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this service was held with the aim of utilizing used cooking oil into
solid soap through a saponification process with the help of a strong
base such as Sodium Hydroxide (NaOH). The method used was a
demonstration of making solid soap which was witnessed by residents

Keywords: Solid Soap, Used of Karang Tunggal village. Apart from preventing the impact of

Cooking Oil, Waste Management. environmental pollution, used cooking oil that is used repeatedly can
also harm health, so this service activity is expected to solve this
problem and increase public awareness and skills regarding the
procedures for processing used cooking oil into solid soap. The results
of service activities are training in soap making and distribution of
solid soap to the community. It is hoped that service activities can
increase understanding and skills in waste management to become
more useful and have economic value.

Abstrak

Banyaknya minyak jelantah yang dibuang ke lingkungan oleh masyarakat merupakan urgensi yang harus
diperhatikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penanganan yang efisien agar dapat dimanfaatkan menjadi produk serta
memiliki nilai jual ekonomis. Berdasarkan urgensi yang ada sebagai salah satu upaya mengurangi dampak pencemaran
lingkungan pengabdian ini diadakan dengan tujuan memanfaatkan minyak jelantah menjadi sabun padat melalui
proses saponifikasi dengan bantuan basa kuat seperti Natrium Hidroksida (NaOH). Metode yang dilakukan berupa
demonstrasi pembuatan sabun padat yang disaksikan oleh warga desa Karang Tunggal. Selain mencegah dampak
pencemaran lingkungan, minyak jelantah yang digunakan berkali-kali juga dapat mengganggu Kesehatan, sehingga
dari kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut serta dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat mengenai tata cara pengolahan minyak jelantah menjadi sabun padat. Hasil
kegiatan pengabdian adalah pelatihan pembuatan sabun dan pendistribusian sabun padat kepada masyarakat.
Diharapkan kegiatan pengabdian dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan limbah
menjadi lebih bermanfaat serta memiliki nilai ekonomis.

Kata Kunci: Minyak Jelantah, Pemanfaatan Limbah, Sabun Padat.
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1. PENDAHULUAN

Limbah minyak jelantah adalah permasalahan yang banyak dihadapi sektor kuliner mulai
dari restoran besar sampai pedagang kaki lima begitu juga pada tingkat rumah tangga. Pada
umumnya pengolahan makanan disajikan dengan cara digoreng sehingga dapat dipastikan setiap
rumah tangga menghasilkan limbah minyak jelantah. Limbah minyak jelantah tersebut selama ini
banyak yang belum pernah diolah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. Hal ini terjadi karena
keterbatasan dalam hal pengetahuan mengenai limbah minyak jelantah, yaitu: bahaya minyak
jelantah terhadap kesehatan, pengolahan limbah minyak jelantah yang tidak membahayakan
lingkungan, dan potensi ekonomis yang dimiliki minyak jelantah. Oleh karena itu perlu adanya
suatu inovasi untuk mengolah limbah minyak goreng menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi
(Damayanti et al., 2020)

Semakin berkembangnya zaman, banyak ditemukan penelitian yang mengolah minyak
goreng bekas menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Seperti pengolahan minyak
bekas menjadi biodiesel (Suryatini & Milati, 2023) atau menjadi sabun mandi baik dalam bentuk
padat maupun cair (Octora et al., 2020) yang masih banyak belum diketahui oleh warga desa
Karang Tunggal. Perbedaan utama dari kedua wujud sabun ini adalah alkali yang digunakan dalam
reaksi pembuatan sabun. Sabun padat pada pengabdian ini menggunakan natrium hidroksida/soda
kaustik (NaOH) Asam lemak dapat bereaksi dengan basa membentuk garam. Garam natrium
atau kalium yang dihasilkan oleh asam lemak dapat larut dalam air dan dikenal sebagai sabun.
Dipilihnya sabun padat karena memiliki tingkat pencemaran yang lebih rendah sehingga tidak
akan terlalu membahayakan jika limbahnya dibuang ke lingkungan, eksfoliasi dan memiliki
beragam variasi. Penggunaan minyak jelantah sebagai upaya untuk mengurangi jumlah volume
limbah yang dibuang ke lingkungan dengan memanfaatkan limbah tersebut menjadi
suatu produk yang dapat bermanfaat bagi Masyarakat (Arlofa et al., 2021).

Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan pengetahuan mengenai pembuatan
sabun padat kepada masyarakat khususnya di desa Karang Tunggal. Sabun padat sendiri dipilih
karena dapat digunakan dengan memanfaatkan limbah yang paling banyak dihasilkan oleh ibu

rumah tangga yang ada di lingkungan tersebut sehingga dapat berdaya guna dan bernilai jual.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan minyak jelantah pada pembuatan
sabun padat sangat penting dilakukan sebagai upaya mengurangi pencemaran lingkungan.
Langkah yang kami lakukan dalam pengabdian ini dimulai dengan melakukan observasi dan
membentuk kelompok guna mencari lokasi pelaksanaan melalui kepala desa Karang Tunggal,
setelah itu membuat janji dengan masyarakat. Kemudian melakukan percobaan pembuatan
sabun padat dengan banyak variasi hingga ditemukan variasi produk yang sesuai dengan
sasaran yairu ibu rumah tangga. Penyampaian dilakukan setelah menemukan formula yang
tepat dengan beberapa tahap. Tahap pertama yaitu sosialisasi, mengadakan diskusi dampak
pembuangan limbah dari minyak jelantah secara terus-menerus ke lingkungan dan bagi Kesehatan,
bagaimana cara untuk memurnikan minyak jelantah sisa-sisa limbah rumah tangga, serta
pemanfaatnya jika diolah menjadi sabun padat, guna meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga. Tahap kedua yaitu Demonstrasi, dengan
melibatkan warga desa Karang Tunggal secara langsung agar memberikan pemahaman yang
lebih mendalam. Selain itu, sabun yang telah dibuat dibagikan kepada warga uuntuk dapat
dimati. Proses yang digunakan pada penelitian kali ini merupakan proses secara kimia yaitu
saponifikasi secara sederhana dengan peralatan dapur. Bertujuan untuk mengetahui konsentarsi
dan perbandingan penggunaan alkali terhadap sabun yang dihasilkan serta ukuran ph yang
dihasilkan agar dapat digunakan untuk mecuci tangan. Bahan baku utama dalam penelitian ini

yaitu minyak jelantah dari minyak penggorengan.

observasi

Pembentu
kan demonstra

kelompok st

Gambar 1. Diagram Metode Kegiatan Pengabdian
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3. HASIL

Minyak jelantah dapat diolah kembali menggunakan metode pengendapan dan
penyaringan, hingga warnanya kembali jernih layaknya minyak goreng baru. Jika minyak goreng
bekas tersebut dibuang sangatlah tidak efisien dan mencemari lingkungan (Afrozi et al., 2017).
Solusi lain dalam pengolahan limbah minyak jelantah adalah mengolahnya menjadi sabun, dengan
demikian, minyak jelantah menjadi bernilai ekonomis, tidak mencemari lingkungan, dan mampu
meningkatkan pengetahuan warga dalam menangani limbah rumah tangga (Prabasari &
Rineksane, 2023). Pengelolaan minyak jelantah menjadi produk seperti lilin atau sabun dapat
menjadi sumber pendapatan alternatif bagi rumah tangga (Aini et al., 2020).

Untuk membuat sabun, Masyarakat desa Karang Tunggal berkumpul di aula kantor desa
Karang Tunggal. Untuk memberikan pemahaman nilai ekonomis dan cara mengolahnya menjadi
barang yang berpotensi mendongkrak penghasilan keluarga. Sabun berbahan minyak goreng bekas
dapat dikemas dan dijual sebagai peluang wirausaha bagi peserta dan dapat digunakan di rumah
sendiri sebagai kebutuhan rumah tangga (Rosariawari et al., 2023).

Sabun adalah surfaktan yang digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan (Siti Aisyah et al., 2021). Sabun dibuat melalui proses saponifikasi lemak minyak
dengan larutan alkali membebaskan gliserol. Lemak minyak yang digunakan dapat berupa lemak
hewani, minyak nabati, lilin, ataupun minyak ikan laut. Pada saat ini teknologi sabun telah
berkembang pesat. Sabun dengan jenis dan bentuk yang bervariasi dapat diperoleh dengan mudah
dipasaran seperti sabun mandi, sabun cuci baik untuk pakaian maupun untuk perkakas rumah
tangga, hingga sabun yang digunakan dalam industri (Khuzaimah, 2018).

Hasil dari kegiatan sosialisasi dapat diamati secara langsung setelah kegiatan. Peserta
merasa antusias dan merespon positif kegiatan sosialisasi. Limbah harian yang selalu diproduksi
oleh kegiatan rumah tangga setiap hari dapat menjadi hal yang sangat inovatif ketika limbah
tersebut dapat diubah menjadi benda bernilai guna yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sehari-
hari. (Aini et al., 2020).
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4. DISKUSI

Minyak goreng dapat digunakan hingga 3-4 kali (Kapitan, 2013). Akan tetapi, jika minyak
goreng digunakan berulang kali, asam lemak yang terkandung akan semakin jenuh dan akan
berubah warna. Minyak goreng bekas tersebut dikatakan telah rusak atau dapat disebut minyak
jelantah dan kurang baik untuk dikomsumsi. Penggorengan pada suhu tinggi, yang dilakukan
dengan menggunakan minyak yang memiliki kadar asam lemak jenuh yang tinggi, mengakibatkan
makanan menjadi berbahaya bagi kesehatan. Selain itu, pemanasan minyak goreng yang lama dan
berulang akan menghasilkan senyawa peroksida, senyawa peroksida ini merupakan radikal bebas
yang bersifat racun bagi tubuh. Minyak yang rusak selama proses menggoreng akan
mempengaruhi mutu dan nilai gizi dari bahan makanan yang digoreng, minyak yang rusak
akan menghasilkan bahan dengan penampilan kurang menarik dan cita rasa yang tidak enak,
serta kerusakan vitamin danasam lemak esensial yang terkandung dalam minyak (Waluyo et al.,
2020).

(Kusumaningtyas et al., 2018) menyatakan apabila limbah minyak jelantah dari usaha
kuliner maupun rumah tangga ini langsung dibuang ke lingkungan, maka akan menjadikan
lingkungan kotor dan menjadi bahan pencemar bagi air maupun tanah. Pembuangan limbah

minyak goreng bekas secara terus menerus tidak berwawasan lingkungan dapat

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidup dan kelangsungan kehidupan manusia.

=W\ N 3 = J —

Gambar 2. Sosialisasi tantang bahaya minyak jelantah



Pemanfaatan Minyak Jelantah dalam Pembuatan Sabun Padat Dalam Rangka Peningkatan Kepedulian Masyarakat
Terhadap Lingkungan di Desa Karang Tunggal

Gambar 3. Pembuatan sabun padat dengan bahan baku minyak jelantah

Pada gambar 3 diatas adalah proses pembuatan sabun padat dengan bahan baku minyak
jelantah bersama warga, dari tahap ini bahan limbah sampah rumah tangga di olah menjadi produk
yang dapat di manfaatkan bahkan dijual sehingga dapat mengurangi limbah di Masyarakat
terutama limbah minyak jelantah yang sulit di uraikan.

]
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Y AN MINYAK JELANTAH D ¢
ASUATAN SABUN PADAT DALAM RANCKA BGICS
NGKATAN KEPEDULIAN MAS

OAP LINGKUNGAN

Gambar 4. Foto bersama Warga Karang Tunggal
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Komponen utama penyusun sabun adalah asam lemak dan alkali, dimana pemilihan asam
lemak menentukan bagimana sabun yang dihasilkan (Sukawaty et al., 2016). Pada pembuatan
sabun ini, kami menggunakan alkali yaitu NaOH yang akan membantu proses saponifikasi pada
sabun. Menurut (Riadi et al., 2020) Konsentrasi NaOH yang digunakan dapat mempengaruhi hasil
pH atau Tingkat keasaman pada sabun. Dengan perhitungan validitas reliabilitas dan uji tukey,
konsentrasi NaOH yang paling tepat digunakan untuk sabun mandi adalah 5%.

Prinsip dari reaksi saponifikasi yaitu tersabunkannya asam lemak dengan alkali. Asam
lemak yang terdapat dalam keadaan bebas ataupun dalam keadaan terikat sebagai minyak atau
lemak (gliserida) direaksikan dengan alkali sehingga menghasilkan sabun dan gliserol (Amelia et
al., 2023).

CH,-COOR CH,-OH
Cl{ -COOR +3XOH —— 3R-CO0X + CH -OH

CJI;—COOR CH,-OH
Trigliserida Alkal Sabun Gliserol

Gambar 5. Reaksi Saponifikasi Trigliserida

Menurut (Sanjiwani et al., 2024) Uji pH pada sabun dilakukan dengan menimbang sabun
padat 1 g. Kemudian direndam sabun dalam 50 mL aquadest, kemudian mencuci pH meter dengan
aquadest sebagai fungsi kalibrasi. pH meter dimasukkan ke dalam larutan sabun dan pH yang
terbaca dicatat. Diamati pH aquadest sebelum dan sesudah direndam sabun padat, apabila pH
sabun berada pada rentang 9-11 maka sabun memenuhi standar pH sabun. Pengujian pH bertujuan
untuk mengetahui sediaan sabun padat yang dibuat sesuai dengan standar pH yaitu 9-11. Produk
sabun yang berada dalam rentang 9-11 artinya dapat digunakan dan terhindar dari iritasi kulit.



Pemanfaatan Minyak Jelantah dalam Pembuatan Sabun Padat Dalam Rangka Peningkatan Kepedulian Masyarakat
Terhadap Lingkungan di Desa Karang Tunggal

5. KESIMPULAN

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan di desa Karang Tunggal, berhasil memberikan
pemahaman kepada masyarakat Desa Karang Tunggal mengenai bahaya pencemaran minyak
jelantah serta cara pengolahannya menjadi sabun padat yang bermanfaat. Selain itu, program ini
terbukti dapat mengurangi limbah minyak jelantah yang mencemari lingkungan dan memberikan
solusi praktis serta ekonomis. Diharapkan kegiatan ini dapat berkelanjutan dan menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi warga, sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan. Luaran dari
kegiatan ini adalah video ber-HKI yang mencakup kegiatan saat melakukan pengabdian di desa

Karang Tunggal selain itu produk sabun dari limbah minyak jelantah yang telah dibuat.
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